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Lampiran 1. Lembar Informed Consent

Informed Consent
Lembar Persetujuan menjadi Responden

Assalamu’alaikum wr.wb. Selamat Pagi/Siang/Sore Perkenalkan nama saya Farikha
Aulia, Mahasiswa S1 Peminatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Fakultas
Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin Makassar. Saya bermaksud melakukan
penelitian mengenai “Hubungan Faktor Individu, Beban Kerja Fisik, dan Shift Kerja
Dengan Kelelahan Kerja Pada Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) Pangkalan Soekarno
Makassar”. Penelitian ini dilakukan sebagai tahap akhir dalam penyelesaian studi dan
memperoleh gelar sarjana di Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin.
Saya berharap saudara(i) bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini, dimana
akan dilakukan wawancara yang terkait dengan penelitian. Semua informasi yang
saudara(i) berikan terjamin kerahasiannya. Setelah saudara(i) membaca maksud dan
kegiatan penelitian di atas, maka saya mohon untuk mengisi nama dan tanda tangan di

bawah ini. Wassalamu’alaikum wr.wb.

Saya setuju ikut serta dalam penelitian ini
Nama e
Tanda tangan D e e

Terima kasih atas kesediaan saudara (i) telah berpartisipasi dalam penelitian ini



Lampiran 2. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

HUBUNGAN FAKTOR INDIVIDU, BEBAN KERJA, DAN SHIFT KERJA DENGAN
KELELAHAN KERJA PADA TENAGA KERJA BONGKAR MUAT (TKBM) PANGKALAN
SOEKARNO MAKASSAR

Petunjuk Pengisian
Isilah daftar kolom untuk setiap pernyataan yang menggambarkan kondisi
atau keadaan yang paling sesuai dengan Anda. Mohon diperhatikan kembali

apakah semua pernyataan sudah terisi!

I. Karakteristik Responden

Tanggal

Nama/Umur

Tinggi Badan

Berat Badan

No. Hp
Il. Shift Kerja
1. Saat ini Shift kerja yang mana a. Pagi :08.00 - 16.00
anda berada? b. Sore :16.00 — 24.00
Ill. Masa Kerja

1. Sudah berapalama anda
bekerja sebagai Tenaga Kerja

Bongkar Muat?




No. Pertanyaan Ya, Sering Ya, Jarang | Tidak Pernah
Apakah anda merasa sukar
1. -
berpikir?
) Apakah anda merasa lelah
" | berbicara?
3 Apakah anda merasa gugup
" | menghadapi sesuatu?
Apakah anda merasa tidak
4. | pernah berkonsentrasi dalam
menghadapi suatu pekerjaan?
Apakah anda merasa tidak
5. | mempunyai perhatian
terhadap sesuatu?
Apakah anda merasa tidak
6. | mempunyai perhatian
terhadap sesuatu?
Apakah anda merasa kurang
7. . .
percaya pada diri sendiri?
Apakah anda merasa tidak
8. | tekun dalam melaksanakan
pekerjaan anda?
9 Apakah anda merasa enggan
" | menatap mata orang?
Apakah anda merasa enggan
10. .
bekerja cekatan?
11 Apakah anda merasa tidak
" | tenang dalam bekerja?
19 Apakah anda merasa lelah
" | seluruh tubuh?
Apakah anda merasa bertindak
13.
lamban?
Apakah anda merasa bertindak
14.
lamban?
15 Apakah anda merasa belum
" | bekerja sudah lelah?
16 Apakah anda meras daya pikir
" | menurun?
17. Apakah anda merasa cemas

terhadap suatu hal?




Lampiran 3. Hasil Output

A. Analisis Univariat

Pengukuran Kelelahan Kerja

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Berat 87 43.5 43.5 43.5
Sedang 76 38.0 38.0 81.5
Ringan 37 18.5 18.5 100.0
Total 200 100.0 100.0
Kuesioner Kelelahan Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Berat 107 53.5 53.5 53.5
Sedang 55 27.5 27.5 81.0
Ringan 38 19.0 19.0 100.0
Total 200 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Lansia 42 21.0 21.0 21.0
Dewasa 138 69.0 69.0 90.0
Remaja 20 10.0 10.0 100.0
Total 200 100.0 100.0
Masa Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Lama 178 89.0 89.0 89.0
Sedang 12 6.0 6.0 95.0
Baru 10 5.0 5.0 100.0
Total 200 100.0 100.0




Status Gizi

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Normal 134 67.0 67.0 67.0
Normal 66 33.0 33.0 100.0
Total 200 100.0 100.0
Beban Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Berat 179 89.5 89.5 89.5
Ringan 21 10.5 10.5 100.0
Total 200 100.0 100.0
Shift Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sore 121 60.5 60.5 60.5
Pagi 79 39.5 39.5 100.0
Total 200 100.0 100.0

B. Analisis Bivariat

Usia * Pengukuran Kelelahan Kerja Crosstabulation

Pengukuran Kelelahan Kerja

Berat Sedang Ringan Total

Usia Lansia Count 42 0 0 42
Expected Count 18.3 16.0 7.8 42.0

% within Usia 100.0% 0.0% 0.0% 100.0%

Dewasa Count 45 74 19 138
Expected Count 60.0 52.4 25.5 138.0

% within Usia 32.6% 53.6% 13.8% 100.0%

Remaja Count 0 2 18 20
Expected Count 8.7 7.6 3.7 20.0

% within Usia 0.0% 10.0% 90.0% 100.0%

Total Count 87 76 37 200
Expected Count 87.0 76.0 37.0 200.0

% within Usia 43.5% 38.0% 18.5% 100.0%




Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 136.9432 4 .000
Likelihood Ratio 135.344 4 .000
Linear-by-Linear Association 88.976 1 .000
N of Valid Cases 200

a. 1 cells (11.1%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 3.70.

Masa Kerja * Pengukuran Kelelahan Kerja Crosstabulation

Pengukuran Kelelahan Kerja

Berat Sedang Ringan Total

Masa Kerja Lama Count 85 70 23 178
Expected Count 77.4 67.6 32.9 178.0

% within Masa Kerja 47.8% 39.3% 12.9% 100.0%

Sedang Count 2 5 5 12

Expected Count 5.2 4.6 2.2 12.0

% within Masa Kerja 16.7% 41.7% 41.7% 100.0%

Baru Count 0 1 9 10

Expected Count 4.4 3.8 1.9 10.0

% within Masa Kerja 0.0% 10.0% 90.0% 100.0%

Total Count 87 76 37 200
Expected Count 87.0 76.0 37.0 200.0

% within Masa Kerja 43.5% 38.0% 18.5% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 43.3742 4 .000
Likelihood Ratio 35.159 4 .000
Linear-by-Linear Association 32.017 1 .000
N of Valid Cases 200

a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 1.85.



Status Gizi * Pengukuran Kelelahan Kerja Crosstabulation

Pengukuran Kelelahan Kerja

Berat Sedang Ringan Total
Status Gizi  Tidak Normal Count 68 54 12 134
Expected Count 58.3 50.9 24.8 134.0
% within Status Gizi 50.7% 40.3% 9.0% 100.0%
Normal Count 19 22 25 66
Expected Count 28.7 25.1 12.2 66.0
% within Status Gizi 28.8% 33.3% 37.9% 100.0%
Total Count 87 76 37 200
Expected Count 87.0 76.0 37.0 200.0
% within Status Gizi 43.5% 38.0% 18.5% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 25.4622 2 .000
Likelihood Ratio 24.263 2 .000
Linear-by-Linear Association 20.433 1 .000
N of Valid Cases 200
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 12.21.
Beban Kerja * Pengukuran Kelelahan Kerja Crosstabulation
Pengukuran Kelelahan Kerja
Berat Sedang Ringan Total
Beban Kerja Berat Count 85 72 22 179
Expected Count 77.9 68.0 33.1 179.0
% within Beban Kerja 47.5% 40.2% 12.3% 100.0%
Ringan Count 2 4 15 21
Expected Count 9.1 8.0 3.9 21.0
% within Beban Kerja 9.5% 19.0% 71.4% 100.0%
Total Count 87 76 37 200
Expected Count 87.0 76.0 37.0 200.0
% within Beban Kerja 43.5% 38.0% 18.5% 100.0%




Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 43.9752 .000
Likelihood Ratio 34.026 .000
Linear-by-Linear Association 31.627 .000
N of Valid Cases 200

a. 1 cells (16.7%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 3.89.

Shift Kerja * Pengukuran Kelelahan Kerja Crosstabulation

Pengukuran Kelelahan Kerja

Berat Sedang Ringan Total
Shift Kerja Sore Count 60 45 16 121
Expected Count 52.6 46.0 224 121.0
% within Shift Kerja 49.6% 37.2% 13.2% 100.0%
Pagi Count 27 31 21 79
Expected Count 34.4 30.0 14.6 79.0
% within Shift Kerja 34.2% 39.2% 26.6% 100.0%
Total Count 87 76 37 200
Expected Count 87.0 76.0 37.0 200.0
% within Shift Kerja 43.5% 38.0% 18.5% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 7.2732 .026
Likelihood Ratio 7.222 .027
Linear-by-Linear Association 7.060 .008
N of Valid Cases 200

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 14.62.



Lampiran 4. Master Tabel Hasil KAUPK2
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian Fakultas

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
JI. Perintis Kemerdekaan Km. [0 Makassar 90245, Telp.(0411) 585658,
e-mail : fkm.unhas@gmail.com, website: hitps://fkm.unhas.ac.id/

Nomor  : 20869/UN4.14.8/PT.01.04/2023 21 Maret 2023
Lampiran : Satu Lembar
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sulawesi Sclatan
Cq. Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan
di-Makassar

Dengan hormat, kami paik bahwa hasi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Hasanuddin bermaksud untuk melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi.
Sehubungan dengan itu, kami mohon kiranya bantuan Bapak dapat memberikan izin untuk penelitian

kepada:

Nama mahasiswa * FARIKHA AULIA

Nomor Pokok : KO11191067

Program Studi * 81 - Keschatan Masyarakat

Departemen + Keselamatan dan Keschatan Kerja (K3)

Judul Penelitian * Hubungan Faktor Individu, Beban Kerja Fisik dan Shift Kerja Dengan
Kelelahan Kerja Pada Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) Pangkalan
Sockarmno Makassar.

Lokasi Pencltian * Pangkalan Soekarno Makassar

Tim Pembimbing * L. Prof. Dr. dr. Syamsiar S Russeng, MS

2. Prof. Dr. Atjo Wahyu, S.K.M..M.Kes

Atas bantuan dan kerjasama yang baik, kami sampaikan banyak terima kasih.

Dr. Hasnawati Amgam, SKM.,M.Sc¢
Tembusan : NIP 19760418 200501 2 001
1. Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemah

2. Kepala Subbagian Akademik dan Kemah

3. Mah
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian Pelayanan Terpadu Satu Pintu

A i’?

fJ S
3 Y
= :

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http:/simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor : 13975/S.01/PTSP/2023 Kepada Yth.
Kepala Kantor Koperasi Jasa Tenaga
Lampiran Do Kerja Bongkar Muat (TKBM)

Pelabuhan Makassar
Perihal . Izin penelitian

di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua Prog. Studi Kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar Nomor :
2089/UN4.14.8/PT.01.04/2023 tanggal 21 Maret 2023 perihaltersebut diatas, mahasiswa/peneliti

dibawah ini:

Nama : FARIKHA AULIA -

Nomor Pokok - KO11191067 ‘ R -
Program Studi : Kesehatan Masyaraka La P
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1)

Alamat : JI. P. Kemerdekaan Km. 10, Makassar

PROVINSI SULAWESI| SELATAN

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" HUBUNGAN FAKTOR INDIVIDU, BEBAN KERJA FISIK, DAN SHIFT KERJA DENGAN
KELELAHAN KERJA PADA TENAGA KERJA BONGKAR MUAT (TKBM) PANGKALAN
SOEKARNO MAKASSAR "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 03 April s/d 13 Mei 2023

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 25 Maret 2023

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN
ot
Lo Pad)

[=
iz Ir. H. SULKAF S LATIEF, M.M.
{Q'qu,' Pangkat : PEMBINA UTAMA MADYA

oLy Nip : 19630424 198903 1 010

Tembusan Yth
1. Ketua Prog. Studi Kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.



Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Gambar 2.
Observasi Awal Wawancara bersama Pekerja

A

»Gambar 3. Gambar 4.

Pengukuran Kelelahan menggunakan Pengukuran Beban Kerja Menggunakan
Aplikasi Reaction Timer Microtoise

Gambar 6.
Pengukuran BB dan TB Pekerja Pengisian Kuesioner Alat Ukur
Perasaan Kelelahan Kerja



Lampiran 8. Riwayat Hidup

A. Data Pribadi

Nama : Farikha Aulia

NIM : K011191067

Tempat/Tgl Lahir : Watampone, 31 Maret 2001
Agama :Islam

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Pondok PG One, JI. Sahabat V
Email : farikhaauliad@gmail.com
No. HP : 082286087863

B. Riwayat Pendidikan

1. SD Negeri 1 Watampone (2007-2013)
2. SMP Negeri 4 Watampone (2013-2016)
3. SMA Negeri 1 Bone (2016-2019)
4. Departemen K3 FKM UNHAS (2019-sekarang)

C. Riwayat Organisasi

1. Anggota KMB FKM UNHAS Periode 2019 — 2023



